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KATA PENGANTAR 

 
 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

Subhanahu   Wa   Ta’ala   yang   telah   melimpahkan   karunia-Nya 

sehingga kami dapat  menyelesaikan Chapter Book dengan judul 

It’s About Our Story (Sebuah Cerita Hanya Menjadi 

Kenangan Yang Tak Terulang).  Buku  ini  berkisah  tentang  

kegiatan mahasiswa  dan  mahasiswi  semester  7  yang  

melaksanakan  KKN (Kuliah  Kerja  Nyata)  di  sebuah  desa  yang  

permai  nan  indah dengan   penduduknya  yang  heterogen  dan   

terkenal   dengan kuatnya  tali  kekeluargaan, yang letaknya di 

Kelurahan Muara Rapak, Balikpapan Utara. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam beserta keluarga 

dan para sahabatnya, semoga kita mendapatkan syafaatnya di 

yaumil akhir nanti, aamiin. 

Tujuan dari pembuatan Chapter Book ini adalah sebagai 

laporan akhir kelompok, menambah pengetahuan bagi para 

pembaca, dan memberikan gambaran terkini kondisi dan 

terlaksana di Desa. Buku ini masih memerlukan saran dan 

masukan yang kontruktif untuk perbaikan dan penyempurnaan 

dikemudian hari. Semoga buku ini bermanfaat dan bisa menjadi 

bahan evaluasi dan tolak ukur untuk buku yang lainnya, 

khususnya bagi penyelenggaraan KKN di masa yang akan datang. 

Atas kerjasama semua pihak kami mengucapkan terima kasih. 



 

Balikpapan, 31 Agustus 2022 
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CHAPTER I 
 AWAL PERTEMUAN  
 
“Berawal dari pertemuan kami di Cetro dan sejak saat itu pula tidak 

ada kecanggungan diantara kami,” 
 
 
 



 

KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
GINA BILLA & NABILLA ANANDYRA (Balikpapan Utara – Muara 
Rapak) 
 
 

AWAL PERTEMUAN 
 

Semua ini bermula dari pertemuan pertama kami di Cetro, setelah 

terbaginya kelompok KKN. Kami yang tidak saling mengenal satu sama 

lain, tiba-tiba langsung akrab begitu saja. Disitu pun kami membentuk 

struktur kelompok KKN kami, yang terdiri dari Sammy sebagai ketua, 

Deka sebagai sekretaris, Rini sebagai Bendahara, Gina dan Billa sebagai 

PDD, Emy dan Maldi sebagai Humas, Dewi dan Hanip sebagai 

perlengkapan. Disaat itu juga kami membagi jadwal piket untuk 

memasak dan membersihkan posko.  Kemudian kami melakukan 

pertemuan kedua di Banana Caffe untuk membahas jadwal 

keberangkatan, transportasi, dan tempat tinggal kami selama KKN. 

Ohhh iya… Kelompok KKN kami ini ditempatkan di Kelurahan Muara 

Rapak, Balikpapan Utara. 

Dari hasil pertemuan kedua kami, sebenarnya kami memutuskan 

untuk berangkat pada tanggal 19 Juli 2022. Tetapi, ketika perwakilan 

anggota kelompok kami mengunjungi dan menyerahkan surat izin KKN 

pada tanggal 18 Juli 2022 pihak kelurahan mengatakan ingin mencarikan 

kami posko untuk tempat tinggal kami disana dan akan mereka 

konfirmasikan paling lambat 2 hari setelah teman kami datang kesana. 

Namun, setelah 2 hari itu tidak ada kabar dari pihak kelurahan, akhirnya 

kami pun memutuskan menyewa rumah yang telah dicarikan oleh 

kenalan salah satu anggota kami. Dan kami pun berangkat pada hari 

Kamis, 21 Juli 2022.  



 

Ketua kelompok kami berangkat terlebih dahulu di pagi hari untuk 

memastikan posko yang akan kami tinggali selama 45 hari. Kami pun 

menyusul setelah ketua kami mengatakan semua urusan posko telah 

beres. Sebagian dari kami berangkat mengendarai motor dan ada juga 

yang diantar oleh orang tua, dan juga kami memutuskan menyewa 

mobil untuk mengangkut barang bawaan kami. Sesampainya disana 

kami pun langsung membersihkan posko dan dilanjutkan makan siang 

bersama. Setelah makan siang kami pun pergi ke pasar untuk berbelanja 

bahan makanan dan kebutuhan sehari-hari kami. Selesai berbelanja kami 

pun memutuskan langsung pulang ke posko untuk membereskan 

barang bawaan kami. Disaat sore hari, kami memasak untuk makan 

malam bersama. Sebelum makan malam, kami pun sholat magrib 

berjamaah di posko tercinta kami. Pada malam harinya setelah makan 

malam Bersama dan sholat isya, kami melakukan deep talk dan 

membahas proker yang akan kami laksanakan di rooftop posko. Setelah 

itu, kami pun memutuskan untuk turun ke kamar dan langsung tidur 

karena kami kecapean seharian di perjalanan. 

Pada hari kedua, kami memulai hari dengan sholat subuh. Lalu 

paginya kami memasang spanduk posko di depan rumah yang kami 

tempati. Selesainya, kami semua mengunjungi kantor lurah muara rapak 

untuk berkenalan dengan pihak keluruhan. Namun, sayangnya saat kami 

tiba ternyata pak lurah sedang ada kegiatan diluar. Jadi kami hanya 

berkenalan dengan sekretaris lurah 10 bulan. Disana kami diskusi dan 

diberi arahan oleh pihak kelurahan mengenai proker yang akan kami 

jalankan. Setelah semuanya selesai, kami berfoto Bersama dengan pihak 

kelurahan dan kami pun pamit pulang. Tetapi, setelah dari kelurahan 

kami tidak langsung pulang. Kami pergi berbelanja ke Mr. DIY yang 

lokasinya tidak jauh dari kantor lurah. Disana kami berbelanja perabotan 

posko yang masih kurang seperti keset, sutil, tirisan minyak, gantungan 

baju, gelas, mangkuk, dll. Selesai kami berbelanja, kami pun 

memutuskan balik ke posko untuk memasak makan siang. Setelah 



 

makan siang Bersama, kami pun sholat dzuhur lalu istirahat. Di sore hari, 

kami pun bersantai di rooftop sambil memandangi langit sore 

Balikpapan hehe. Malam harinya seperti biasa, kami sholat magrib dan 

makan malam bersama di lanjutkan dengan sholat isya. Setelah sholat 

isya, kami ber-6 (cewe – cewenya) ngumpul dan bersantai menikmati 

langit malam di tempat biasa kami berkumpul (rooftop heheh). Karena 

udah jam 10 malam kami pun turun ke kamar untuk tidur. Namun saat 

kami ingin tidur, kami ber-6 diajak makan mie yang sudah dimasak oleh 

Sammy dan Maldi. Yahh,, dengan senang hati kami pun makan mie 

Bersama. Lalu setelah kami merasa kenyang, kami pun langsung masuk 

kamar dan tertidur dengan lelap. 

Pada hari ketiga, kami mengunjungi SDN 024 Balikpapan Utara 

untuk berkenalan dan membahas proker yang akan kami jalankan di 

sekolah tersebut. Disekolah itu, kami disambut dengan sangat baik oleh 

kepala sekolah dan guru – guru yang mengajar disana. Mereka pun 

membantu memberikan arahan mengenai proker kami kedepannya dan 

meminta kami mengikuti apel di hari Senin untuk perkenalan antara 

kelompok KKN kami dan para siswa di SDN 024 Balikpapan Utara. 

Setelah semua urusan di sekolah selesai kami pun pergi ke pasar 

membeli bahan masakan. Lalu kami pun balik ke posko untuk masak 

makan siang dan sholat dzuhur. Setelah sholat dan makan siang 

Bersama, kami pun tidur siang sejenak. Lalu, kami bangun tidur sebelum 

adzan ashar dan kami bersiap untuk sholat ashar. Setelah itu, kami 

diajak oleh Pak H. Salim (pemilik posko) berkunjung sekaligus 

berkenalan dengan ketua RT 05 (RT tempat kami tinggal). Selesainya, 

kami balik ke posko untuk bersiap sholat magrib. Karena ini malam 

minggu, setelah sholat margib kami semua pergi jalan – jalan ke Pantai 

Banua Patra untuk menikmati derusan ombak dan angin pantai malam 

(maklum di Samarinda gak ada pantai☹). Disana juga kami bercerita 

tentang masa depan dan berbagi kisah hidup satu sama lain. Tidak lupa 

juga kami berselfie ria untuk mengabadikan momen kebersamaan kami. 



 

Diujung cerita, tiba – tiba salah satu dari kami ada yang menyelutuk “aku 

lapar eh, cari makan yok”. Akhirnya kami pun bergegas meninggalkan 

pantai yang penuh kenangan (asekk) untuk mencari makan malam. 

Setelah berkeliling, kami memutuskan untuk makan nasi goreng dan 

soto ayam di Taman Bekapai. Menurut kami, soto ayam di sini sangat 

recommended sih karena harganya yang murah tetapi rasanya tidak 

murahan. Selesai makan, Sebagian dari kami ada yang balik deluan ke 

posko dan ada pula yang melanjutkan berkeliling kota Balikpapan.  

Pada hari keempat yang bertepatan dengan hari minggu, kami 

tidak ada kegiatan. Sebenarnya, pada pagi itu kami udah siap untuk 

kegiatan gotong – royong Bersama warga RT 05, tetapi karena cuacanya 

tidak mendukung saat itu, kegiatan gotong royong tidak jadi 

dilaksanakan. Akhirnya, kami pun memutuskan untuk menemani teman 

kami yang ingin donor darah di PMI. Pulang dari PMI, kami balik ke 

posko untuk bersantai menikmati weekend. Di hari itu, kami hanya 

melakukan kegiatan sehari – hari karena tidak ada proker wajib yang 

harus kami jalankan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

CHAPTER II 
AWAL YANG PRODUKTIF 

 
“Berkenalan dengan siswa siswi SDN 024 Balikpapan dan pengurus TPA 

Baabul Jannah serta bersosialisasi dengan warga sekitar,” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
DEWI DAMAYANTI (Balikpapan Utara – Muara Rapak) 
 
 

AWAL YANG PRODUKTIF 
 

 
Pada minggu kedua ini pada tanggal 25 juli kami melakukan apel 

dan perkenalan kepada seluruh siswa dan siswi SDN 024 balikpapan 

utara. Pada pukul 07.30 kami berangkat dari posko kkn menuju SDN 024 

balikpapan utara, sesampainya kami disana kami disambut oleh anak-

anak yang sudah berbaris dengan rapi pada apel tersebut, kepala 

sekolah menyampaikan sambutan mengenai covid dan mengingatkan 

selalu menggunakan masker pada saat dilingkungan sekolah setelah itu 

kamu diberikan kesempatan untuk memperkenalkan diri kepada anak-

anak. Sambutan yang pertama dari ketua kelompok kami yaitu sammy, 

sammy memberikan sambutan dan  memperkenalkan diri kemudian 

diteruskan oleh rini, dewi, gina, adeka, nabilla, maldi dan hanif. Setelah 

apel selesai kami keruang guru untuk memperkenalkan diri dan 

berbincang-bincang mengenai ijin membantu mengajar kebetulan di 

SDN 024 perlu untuk membantu mengajar mata pelajaran bahasa 

inggris.  

Sepulangnya kami dari SDN 024, pada pukul 10.30 kami 

melakukan kunjungan kerumah salah satu pengurus pos yandu diRt 05 

yaitu ibu nurul, kami berbincang-bincang membahas mengenai data 

stunting yang kebetulan baru saja selesai pengumpulannya dan kami 

juga membahas mengenai posyandu yang setiap awal bulan rutin 

dilakukan. Pada saat itu kami bertukar kontak hp untuk membahas lebih 

lanjut mengenai kegiatan posyandu. Setelah pulang dari rumah ibu nurul 



 

kami makan siang dan melakukan kegiatan sehari-hari karna kegiatan 

kami dilanjutkan setelah magrib. Selanjutnya kami mengikuti jamaah 

sholat magrib dimasjid baabul jannah, setelah sholat magrib kami 

memperkenalkan diri kepada ketua TPA baabul jannah yaitu ustadz Eko, 

kami memperkenalkan diri sekaligus meminta ijin untuk membantu 

mengajar di TPA. Sepulangnya kami dari masjid kami makan malam dan 

depp talk di rooftop.  

Pada hari keenam yaitu tanggal 26 juli pada pagi hari kami tidak 

ada proker dan melakukan kegiatan sehari-hari setelah makan siang 

pada pukul 13.00 sammy dan maldi membantu mengajar di SDN 024 

untuk mata pelajaran bahasa inggris. Setelah itu kami tidak ada proker 

jadi melanjutkan kegiatan sehari- hari kami.  

Pada hari ketujuh kkn kami awali dengan melakukan jalan santai 

pagi kami mengelilingi rt 05 menyapa warga-warga agar lebih mengenal 

kami selanjutnya kami membeli sarapan dan memakannya di rooftop. 

Kami melakukan kegiatan sehari-hari hingga makan siang setelah sholat 

dzuhur kami melakukan kunjungan ke TPA baabul jannah. Pada pukul 

14.00 kami menuju TPA baabul jannah. Kami memperkenalkan diri 

kepada ustadz dan ustadzah, kami berkoordinasi mengenai 

pembelajaran dan mulai membantu mengajar di TPA baabul jannah 

memperkenalkan diri kepada anak-anak yang lucu dan super duper 

aktiff. Sepulangnya kami melakukan kegiatan sehari-hari .  

Pada hari kedelapan, pukul 16.45 kami melakukan kunjungan 

ketempat produksi amplang muara rapak kami berbincang-bincang 

dengan ibu ternyata produksi amplang ini dibuat oleh rumahan 

dikerjakan setiap malam menggunakan ikan tenggiri segar satu kali 

menggoreng mendapatkan 2 kg atau 20 bungkus estimasi 

penggorengan sekali goreng yaitu setengah jam, mulai menggoreng 

dari jam 1 malam hingga jam 5 subuh menhasilkan 15 kg amplang 

dibantu oleh anak dan suaminya. Produksi amplang tersebut selalu 

habis dalam sehari melayani pembelian pesanan maupun satuan. Kami 



 

diajak kedapur untuk melihat-lihat alat penggorengan dan bahan-bahan 

yang digunakan setelah itu kami mencoba amplang tersebut dan 

membawannya pulang secara gratiss (horeee) .  

Pada hari kesembilan yaitu tanggal 29 juli bertepatan dihari 

jumat, di SDN 024 rutin melakukan kultum dipagi hari jadi pada hari itu 

kultum diisi olehh hanif pada pukul 07.30 dihalaman SDN 024 . 

Kemudian pada pukul 08.30 kami membantu melatih anak-anak kelas 6 

untuk menjadi petugas upacara hari senin untuk pertama kalinya setelah 

2 tahun tidak melakukan kegiatan upacara karna pandemi covid 19, kami 

berbagi tugas untuk melatihnya yaitu dewi, deka dan rini melatih PBB, 

gina, emy dan nabilla melatih pembacaan protokol, doa, uud 1945 dan 

janji siswa, maldi melatih ketua barisan dan sammy melatih paduan 

suara. Setelah itu pada pukul 10.30 deka, sammy dan maldi membantu 

mengajar mata pelajaran bahasa inggris sedangkan yang lainnya pulang 

ke posko untuk memasak makan siang setelah itu kami beristirahat dan 

kegiatan kami lanjutkan pada pukul 16.00 kami membantu persiapan 1 

muharram di masjid baabul jannah kami membantu membungkus snack 

yang akan dibagikan kepada jamaah yang datang untuk mengikuti tablik 

akbar yang diadakan dimasjid baabul jannah setelah itu kami pulang ke 

posko dan setelah magrin kami kembali ke masjid baabul jannah untuk 

membantu acara 1 muharram kami berbagi tugas untuk memyambut 

tamu dan membagikan snack yang sudah kami bungkus dan membantu 

yang lainnya. Setelah acara selesai kami makan bersama dan pulang 

membawa bungkusan gratiss yaitu snack dan makanan berat 

(alhamdulilah rejeki anak soleh).  

Pada hari kesepuluh pukul 09.00 kami melakukan gladi bersih di 

SDN 024 bersama anak-anak kelas 6 yang menjadi petugas kami 

membagi tugas untuk melatih yaitu dewi, deka dan rini melatih PBB, 

gina, nabila dan emy melatih membaca protokol, doa, UUD 1945 dan 

janji siswa sedangkan. Sammy melatih paduan suara dan maldi melatih 

pemimpin barisan. Setelah itu kami kepasar untuk membeli sayuran 



 

untuk kita masak makan siang, pada pukul 17.00 kami melakukan 

kunjungan kerumah produk pembuatan pupuk PSB kami bertemu 

dengan bapak suwanto pembuat pupuk PSB rumahan beliau 

menjelaskan bahwa: "Pupuk bsb [fotosintesis bakteri] (pupuk 

pemanggil bakteri) awalnya dari india. bahannya berupa Telor, piksin, 

kecap ikan/ sama terasi (untuk tambahan). Cara membuatnya 

Bahan2nya diaduk, dikasih air pokoknya jan air pdam, bisa air sumur, air 

hujan, atau air ikan. Biar tanah bisa mengurai. Pupuknya ada yg warna 

cokelat, merah, dan hijau.  

Kegunaan bsb 

- Untuk mempertahankan umur daun. 

- Memancing buah.  

Cara pake pupuknya disemprot,1 liter air pupuknya 10ml 

Selain psb ada juga JAKABA (Jamur Keabadian),Terbuat dari air 

cucian beras, hasil cucian beras pertama, ditunggu sampe 2 minggu 

(diawetkan), ditutup kain yg rapat tapi ada rongga udara, nnti hasil dari 

pembusukan itu jadilah jamur keabadian. Kegunaan jakaba: Untuk 

mempercepat pertumbuhan. Kalo tumbuhan dikasi keduanya lebih 

bagus". Penjelasan dari bapak Suwanto mengenai pupuk PSB dan 

JAKABA setelah itu kamu berpamitan pulang dan melakukan aktifas 

sehari-hari kembali.  

Pada hari kesebelas tanggal 31 kami tidak melakukan proker 

apapun dikarna hari minggu untuk istirahat dan bersih-bersih tapi pada 

pukul 20.30 kami mengikuti rapat pembentukan panitia yang diadakan 

dirumah pak Rt 05,kami diberi kepercayaan untuk menjadi panitia kord 

perlombaan untuk 17 agustus. Setelah itu kami pulang dan beristirahat.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

CHAPTER III 
MASIH  SEPERTI HARI-HARI BIASANYA  

 
“Serunya menjalankan proker harian yaitu mengajar di SDN 024 

Balikpapan dan TPA Baabul Jannah,” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
MUHAMMAD SAMMY KOTO RACHMANA (Balikpapan Utara – 
Muara Rapak) 
 
 

Masih  Seperti Hari-hari Biasanya  
 

Minggu ke 3 dimulai dengan rutinitas harian yaitu mengajar di 

SDN 024 pada pukul 10:30 dan selesai pukul 11:30, lalu setelah selesai 

mengajar kami pergi ke pasar untuk membeli bahan pokok harian untuk 

di posko, setelah melewati pukul 13:00 kami seluruhnya melanjutkan 

kegiatan rutinitas harian yang lain yaitu mengajar di TPA Babul Jannah, 

selesai mengajari di TPA kebetulan kami punya program yang penting 

yang akan dibicarakan di posyandu. Pada pukul 14:35 kami pergi ke 

posyandu untuk melakukan koordinasi untuk program yang akan kami 

lakukan yaitu stunting, setelah selesai dari posyandu kami semua 

(kecuali gina dan billa yang tidak hadir karena ada halangan) membantu 

warga untuk pembuatan lapangan yang akan digunakan untuk acara 17 

agustus. 

Kita lanjut yaa ke harii berikutnya yaitu tanggal 6 agustus yang 

dimulai dengan senam Bersama anak-anak di SDN 024, pada pukul 09:00 

kami memutuskan untuk membagi kelompok karena kebetulan ada 2 

acara yang terjadi pada saat bersamaan, Sammy dan maldi membantu 

anak anak SDN 024 untuk Latihan baris berbaris upacara sedangkan tim 

ceweknya  pergi ke posyandu untuk menghadiri acara yang di buat oleh 

posyandu, kebetulan dalam 2 kegiatan ini tidakk ada hanif karena dia 

pergi karena ada acaranya sendiri, dan itulah kegiatan pada 6 agustus 



 

karena hanya sedikit program yang terjadi di hari itu kami memutuskan 

untuk refreshing dan jalan jalan mengelilingi kota Balikpapan. 

Lanjutt hari selanjutnya bestiee yaitu tanggal 7 agustus, pada 

tanggal 7 agustus cewek ceweknya membantu pemasangan umbul 

umbul 17an di sekitar wilayah RT 05 lalu dilanjutkan dengan pembacaan 

doa dan santunan anak yatim di masjid babul Jannah di acara ini semua 

hadir kecuali Sammy karena kebetulan di hari itu sedang sakit, 

sepanjang hari di habiskan dengan kegiatan membantu warga di RT 05 

dan 07  dan selesai pada pukul 09:00 malam. 

Kitaa skip ke next day di hari ini yaitu tanggal 8 agustus, pada 

pukul 11:00 kami pergi ke puskesmas muara rapak untuk koordinasi 

tentang penyuluhan stunting, dan pada pukul 13:30 kami semua 

melakukan kegiatan rutinitas yaitu mengajar di TPA Babul Jannah, lanjut 

jam 20:30 malam melakukan kegiatan rapat di rumah RT 05 tujuan dari 

rapat ini adalah untuk pemantapan rencana 17 Agustus dan berikut 

adalah segala kegiatan kami hari ini . 

Kita berlanjut ke hari selanjutnya yaitu tanggal 9 agustus, 

kegiatan hari ini dimulai dengan membentuk 2 kelompok karena kita 

memiliki planning untuk pergi ke tempat yang berbeda di hari yang 

sama, kelompok cewek dan hanif pergi ke kelurahan muara rapak untuk 

bertemu dengan kepala lurah sedangkan Sammy dan maldi pergi ke SDn 

024 untuk membantu kegiatan ekstrakulikuler disana dan dilanjutkan 

pada pukul 13:00 untuk mengajar disana ssampai jam 14:00 setelah itu  

lanjut pergi ke TPA untuk mengajar ngaji anak anak. 

Kita lanjut pergi ke hari selanjutnya yaitu tanggal 10, tanggal 10 

merupakan hari santai kami di posko karena kami hanya mempunyai 1 

program yaitu mengajar di TPA babul Jannah, jadi di hari ini kami hanya 

pergi jalan jalan ke pantai melawai untuk menghabiskan waktu sampai 

waktu mengajar di TPA tiba, setelah kami mengajar saat malam tiba 

kami memulai percakan yang dalem atau sesi curhat (deep talk). 



 

Kita mulai ke hari terakhir di minggu 3 yaitu tanggal 11 Agustus, 

di tanggal 11 ini kami hanya memiliki 2 program dan itu pun di tempat 

yang sama yaitu mengajar di TPA Babul Jannah, hari ini kami melakukan 

hal hal biasa seperti hal hal yang kami lakukan di hari hari lain, yaitu 

kepasar, bermain uno dan banyak lagiii. 

Dan itu lh kegiatan kami di minggu ke 3 semoga yang membaca ini 
ikut senang dan Bahagia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
CHAPTER IV 

 KESERUAN MINGGU KEEMPAT  
 
“Sudah sebulan berjalan, diminggu-minggu inilah kami mulai disibukkan 
dengan banyaknya kegiatan. Kamipun refreshing bersama dan tak lupa 

juga dengan kewajiban kami untuk menjalankan proker harian,” 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
NABILLA ANANDYRA & GINA BILLA (Balikpapan Utara – Muara 
Rapak) 
 

KESERUAN MINGGU KEEMPAT 
 

Tak terasa sudah hampir sebulan kami berada di Balikpapan. 

Sudah banyak cerita suka duka dan kenangan indah yang kami lalui 

bersama. Diminggu ke-empat ini yang bertepatan pada tanggal 8 

Agustus 2022, kami berkunjung ke Puskesmas Muara Rapak untuk 

berkoordinasi tentang penyuluhan stunting, karena ini merupakan salah 

satu proker wajib dari kampus kami. Sesampainya di Puskesmas kami 

pun bertemu dengan Ka Azizah salah satu perwakilan Koordinator Gizi 

di Puskesmas Muara Rapak. Setelah semua urusan kami selesai kami 

memutuskan balik kerumah untuk makan siang dan sholat zuhur karena 

kami akan melanjutkan kegiatan kami yaitu mengajar di TPA Baabul 

Jannah. Kami sangat  senang karena diberi kepercayaan untuk mengajar 

di TPA ini, soalnya kami bisa sambil melatih kesabaran dalam 

menghadapi anak kecil dan kami sekaligus memperbaiki makhorijul 

huruf kami. Selesai mengajar di TPA kami pun balik untuk beristirahat 

sejenak, karena pada sore hari kami ingin berjalan-jalan ke pantai. Jam 5 

sore setelah sholat ashar kami pun berangkat ke Pantai Kemala, tetapi 

kami hanya pergi ber-delapan, karena satu dari kelompok kami ada 

urusan. Saat tiba di pantai kami pun menikmati suasana matahari 

terbenam yang sangat indah sambil berfoto – foto. Sehabis kami dari 

pantai kemala, kami melanjutkan perjalanan untuk mencari makan 



 

malam diluar karena habis isya kami ada kegiatan rapat pemantapan 

17an. Selesai rapat ini sekitar jam 11 malam kami langsung pulang dan 

beristirahat karena kami kelelahan seharian berkegiatan. 

Keesokan harinya pada tanggal 9 Agustus kami pergi ke kantor 

lurah untuk berkenalan, karena sebelumnya saat kami ke kantor lurah 

hanya bertemu dengan sekretarisnya saja. Disitu kami banyak 

berbincang–bincang mulai dari proker yang akan kami jalankan, 

membahas mengenai jalanan yang ada disamarinda (karena kebetulan 

kami semua bertempat tinggal di Samarinda), dan masih banyak 

perbincangan lainnya bersama pak lurah karena beliau orangnya sangat 

humble. Tetapi disela perbincangan kami yang sangat seru, tiba – tiba 

salah seorang dari staff kelurahan ada yang datang untuk memberitahu 

pak lurah bahwa ada tamu yang ingin bertemu. Akhirnya kami pun 

mengakhiri perbincangan  dan berfoto Bersama lalu kami balik ke 

posko. Diperjalanan pulang kami singgah diwarung membeli nasi kuning 

dan nasi pecel lalu kami pun singgah di SDN 024 untuk jajan. Saat sampai 

di posko, kami langsung makan makanan yang kami telah beli dan 

menjalankan kegiatan harian yang biasa kami jalankan hingga malam 

seperti hari – hari sebelumnya.  

Dihari selanjutnya yaitu tanggal 10 Agustus kegiatan kami lumayan 

santai karena kami hanya mengajar di TPA saja. Nah.. malam harinya 

kami ngumpul semua di rooftop main UNO sambil makan pancake dan 

martabak telor. Setelah Lelah dan bosan kami pun turun untuk 

beristirahat. 

Pada tanggal 11 Agustus ini kebetulan dari pagi hingga siang 

cuacanya sangat mendukung untuk kami bermalas – malasan karena 

hujan semalaman. Walaupun kami mager untuk memasak tetapi karena 

kami kelaparan, dengan sangat terpaksa kami pun memasak mie goreng 

pake telor. Sesudah kami makan, kami pun melanjutkan baring – baring 

karena kami bingung mau ngapain soalnya saat itu masih hujan lumayan 

deras hehe       . Sehabis dzuhur sebenarnya kami ingin melanjutkan tidur 



 

karena kami kira hujannya masih berlanjut jadi TPA diliburkan. Ternyata 

dugaan kami salah      hujannya pun mulai reda dan TPA tidak jadi 

diliburkan. Dengan sedikit kekecawaan kami pun tetap berangkat 

mengajar di TPA, walaupun kami kecewa tetapi saat sampai di TPA rasa 

kecewa kami saat hujan reda pun hilang karena melihat antusias dari 

anak – anak TPA yang ingin bertemu dan belajar ngaji Bersama kami. 

Setelah kami mengajar, kami berkumpul di masjid untuk melihat dan 

membantu teman kami yang sedang memberikan pelajaran tambahan 

kepada anak – anak disekitar. Kegiatan tersebut kami menamainya 

“Pojok Bermain dan Belajar”. Setelah semua kegiatan di masjid dan TPA 

selesai kami pun balik ke posko. Pada malamnya, seperti biasa kami 

berkumpul di rooftop untuk bersantai dan main UNO (walaupun bosan 

bermain uno tapi kami tetap memainkannya karena tidak ada 

permainan lain) sambil mengemil singkong goreng yang sangat lezat 

dan bergizi serta pisang keju yang sangat maniez seperti kami        

HEHEHHE… 

Keesokan harinya yaitu tanggal 12 Agustus di pagi hari yang 

mendung kami membagi kegiatan, ada yang mengajar di SDN 024 dan 

ada juga yang pergi berbelanja snack dan minuman di Lotte Grosir untuk 

dibagikan ke anak-anak di TPA setiap hari Jum’at. Karena disetiap hari 

Jum’at kami mengadakan games islami dan belajar adzan (khusus laki – 

laki) di pekarangan masjid (TPA). Selesai kami yang berbelanja dan ingin 

balik tiba – tiba hujan pun turun dengan sangat deras membasahi Kota 

Balikpapan. Karena kami bangun tidur langsung jalan, jadi kami 

kelaparan. Akhirnyaaaa, sambil menunggu hujan reda kami memilih 

untuk bersantai dan memesan mie kuah untuk mengganjal perut agar 

tidak kelaparan. Mereka yang mengajar di SD pun tidak bisa balik ke 

posko karena disana hujan juga sangat deras, jadiii sambil menunggu 

hujan reda mereka bermain dan belajar Bersama anak – anak di SD. Saat 

hujan reda, kami semua balik ke posko dan menunggu sholat Jum’at 

selesai. Setelah selesai sholat Jum’at, kami berangkat ke TPA dan 



 

membawa snack yang telah kami beli. Di TPA kami menceritakan kisah 

nabi, dan setelah itu kami bermain game tanya – jawab tentang kisah 

yang telah kami ceritakan. Bagi yang bisa menjawab pertanyaan, kami 

memberikan snack sebagai reward untuk mereka. Namun, kami tetap 

membagikan snack ke semua anak TPA, hanya saja jumlahnya yang 

berbeda. Setelah selesai kami pun pulang untuk beristirahat. Sehabis 

maghrib, laki – lakinya diundang untuk pergi tahlilan dirumah warga 

sekitar.  

Dihari berikutnya, tanggal 13 Agustus kami yang perempuan 

diundang untuk menghadiri majelis ta’lim bulanan di masjid Baabul 

Jannah. Majelis itu di adakan di siang hari ba’da zuhur. Kami juga diminta 

untuk mengisi majelis ta’lim tersebut, salah satu perwakilan dari kami 

menjadi yang membaca terjemahan dari bacaan ayat suci Al-Qur’an. 

Pengajian tersebut diisi oleh salah seorang ustadz, beliau memberi 

tausiyah dengan sangat baik sehingga mudah untuk dimengerti. Selesai 

majelis kami balik ke posko dan beristirahat sebentar, lalu kami 

melanjutkan kegiatan seperti biasanya. Kebetulan pada hari itu orang 

tua dari salah satu teman kami berkunjung ke Balikpapan dan mengajak 

kami jalan – jalan ke Pantai BSB. Jadiii, pada jam setengah 6 kami seperti 

biasa hanya berdelapan (tanpa Hanif, karena lagi ada urusan (katanyaa)) 

langsung berangkat menuju pantai. Sesampainya disana kami langsung 

sholat maghrib lalu kami makan bersama. Saat  dipantai yang 

bertepatan malam minggu kebetulan banget lagi ada pertunjukan dance 

modern yang bertemakan frozen, jadiii setelah makan kami pun 

menonton pertunjukkan tersebut. Dan ternyataaa, pertunjukkan itu 

sangat keren sehingga kami terpukau dengan penampilan mereka. 

Setelah selesai menonton, kami semua berfoto bersama disetiap spot 

yang ada di pantai BSB. Saat sudah puas berfoto kami pun sudah 

kelelahan, jadi kami memutuskan untuk balik ke posko dan beristirahat. 

Nahh guys dibawah ini ada beberapa foto kami yang terlihat sok 

bahagiaa saat di pantai hehe       



 

 

  

 
Di hari minggu, tanggal 14 Agustus RT 05 tempat kami tinggal 

mengadakan gotong – royong untuk persiapan 17-an. Para lelaki 

ditugaskan mencari warga untuk memasang umbul – umbul. Sedangkan 

yang perempuan menyiapkan minuman untuk warga yang sedang 

gotong–royong. Disore hari yang cerah kami semua berangkat ke masjid 

Baabul Jannah untuk rapat bersama panitia lomba Islami membahas 

kelanjutan lomba tersebut. Pada malam harinya, sebagian orang dari 

kami nge-print formulir lomba di secretariat masjid Baabul Jannah 

hingga jam 11 malam. Sepulang nge-print kami makan kebab yang kami 

titip oleh salah satu teman kami. Namun, rasa kebabnya tidak begitu 

enak karena isi kebabnya banyak sayur dan saos saja, dagingnya dikit 

banget. Tetapi kami tetap bersyukur dan memakannya. Setelah perut 

kami kenyang, kami pun tidur dengan lelap      . 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
CHAPTER V 

10080 Menit 

 
“Di minggu kelima ini kami sangat sibuk dalam persiapan HUT RI di RT.05,” 
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TAHUN 2022 
 
IMALDI ELWAR (Balikpapan Utara – Muara Rapak) 
 
 

10080 Menit 
 

Berfokus pada 17 agustusan, chapter ini bercerita tentang 
kegiatan-kegiatan 17 agustusan dan tentunya ada kegiatan lain. 15 
agustus Dimulai pada pagi hari yang cerah ketika burung-burung 
berkicau dan embun menyelimuti posko kami. Proker harian dimulai 
pada ba`da dzuhur dan disela waktu dari pagi hingga dzuhur sang para 
wanita seperti biasa di pagi hari sedang asyik berjemuran dan sang para 
cowo sedang asyik melanjutkan tidur. Setelah itu kami melanjutkan 
proker harian kami. Setelah selesai kami pulang melakukan kegiatan 
sehari-hari kami sepeti jalan-jalan, berbelanja salome dll. Pada malamnya 
kami melanjutan kegitan membantu warga untuk menghias panggung 
yang akan digunakan untuk acara  17an yang dimulai dari jam 22.00 dan 
sangking keasyikan kami mendekor tak terasa waktu menunjukkan jam 
00.30 dan kami pun berpamitan kepada warga dan kembali ke posko. 

16 agustus, dikarenakan kami mendapat informasi bahwa dpl 
tercinta kami akan mengunjungi kami pada hari tersebut maka kami 
semua bersih-bersih posko dan menyiapkan makanan di pagi hari. Tak 
terasa menunggu sampai siang  ternyata dpl kami tal kunjung jadi kami 
memutuskan untuk mengajar ke TPA, ternyata dpl kami datang pas kami 
sedang mengajar, sembari kami menngajar pak dpl sedang menunggu 
diposko dan mengobrol dengan pak Haji salim (pemilik posko) dan 
setelah selesai mengajar  kami bergegas kembali ke posko untuk 
bertemu dpl. Sesampainya di posko kami kira dpl kami akan bersinggah 
lama, ternyata hanya memonitor dan berfoto bersama saja karena 
masih ada kelompok lain yang harus beliau  kunjungi. Setelah beliau 
pulang kami pun kembali beristirahat. pada pukul 20.00 kami selaku 
pantia acara 17an dan para warga melakukan renungan malam yang diisi 



 

oleh KH. Maulana Haris Abdillah. Sebelum memulai acara  renungan 
malam salah satu teman kami memimpin untuk menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan Padamu Negeri, setelah melakukan renungan kami 
pun melanjutkan dengan makan bersama. Setelah selesai makan-makan 
kami pun para panitia  membersihkan lapangan lalu balik ke posko. 

17 agustus, hari paling bersejarah bagi warga nergara Indonesia. 
Sebagai warga Negara yang baik kami pun memperingati pelaksanaan 
upcara bendera  bersama dengan para murid dan guru yang ada di SDN 
024 Balikpapan Utara. Setelah selesai upacara kami bergegas balik ke 
posko dan bersiap-siap menuju kelapangan untuk memulai lomba 17an 
kategori anak-anak. Kegiatan ini  dimulai pada pukul 09.00 hingga pukul 
18.00 yang diawali dengan lomba makan kerupuk.  

                   
Foto diatas merupakan salah satu moment yang sempat kami abadikan 

di tengah – tengah keriweuhan kami menjadi panitia pada saat itu            . 
Dalam foto tersebut terlihat anak – anak di RT 05 sangat antusias dan 
bersemangat mengikuti semua lomba yang kami selenggarakan. Setelah 
selesai lomba tersebut, kami para panitia break sebentar untuk 
melaksanakan sholat dzuhur dan makan siang bersama di panggung 
bersama seluruh panitia. lalu setelah semuanya selesai maka kami 
melanjutkan dengan lomba memasukkan paku dalam botol dan ditutup 
dengan lomba balap karung. Setelah semua lomba selesai kami para 
panitia berkumpul untuk berfoto bersama.  



 

     
Pada malamnya kami diundang oleh ketua RT 05 untuk menghadiri 
acara tahlilan dirumahnya. Sebenarnya kami sangat lelah, namun  kami 
tetap menghadirinya sebagai mahasiswa KKN yang baik  hehehe.  

18 Agustus, karena kami kelelahan setelah menjadi panitia 17an 
kami pun bangun melanjutkan tidur sampai siang. Kami bangun saat 
kami merasa kelaparan dan membeli makan diluar karena waktu telah 
mepet dengan kami mengajar harian di TPA.  Setelah kami pulang dari 
TPA kami dapat kabar melalui grup WA panitia 17an bahwa pada saat itu 
para panitia akan membungkus hadiah untuk perlombaa dan doorprize 
jalan santai dirumah ketua RT 05. Dimalam hari kami yang kurang enak 
badan pergi kerumah RT 05 untuk membungkus hadiah dengan 
semangat 45. Tak terasa jam sudah menujukkan pukul 12 malam kami 
berpamitan untuk balik ke posko karena sudah sangat kelelahan. 

19 Agustus, kegiatan kami dimulai pada pagi hari yaitu pukul 09.00 
berkunjung ke puskesmas Muara  Rapak untuk membahas lebih lanjut 
mengenai proker penyuluhan stunting bersama pimpinan puskesmas. 
Setelah selesai mengkoordinasikan proker tersebut, kami pun 
berpamitan balik ke posko untuk makan siang dan kami (laki – lakinya) 
persiapan sholat jum’at. Setelah kami selesai sholat jum’at , kami stay di 
masjid menunggu para perempuannya untuk melaksanakan kegiatan 
setiap jumat yaitu games islami dan mengajar adzan di TPA Baabul 
Jannah.  Pada malam hari setelah kami makan malam bersama, ternyata 
salah satu teman kami ada yang sedih. Kami sebagai teman yang baik 
hati kami pun menghiburnya karena kami tidak bisa melihat salah satu 
dari kami ada yang sedih. Semua hal bodoh pun kami lakukan agar dia 



 

terhibur. Namun sayangnyaaaa… dia tetap berdiam tidak seperti 

biasanya yang sangat full power       . Kami pun menyerah dan 
membiarkan waktu yang menyembuhkannya.  

20 Agustus, dipagi harinya beberapa dari kami sok ngide buat ikut 
vaksin booster di puskesmas Muara Rapak. Dan sebagiannya lagi 
mengikuti jalan santai di SDN 024 bersama para murid dan guru – guru. 
Setelah jalan santai dan kami yang vaksin tadi juga sudah selesai kami 
semua berkumpul di SDN 024 untuk melakukan kegiatan gotong royong 
membersihkan seluruh lingkungan sekolah. Tetapi disela – sela kami 
gotong royong ada salah satu guru yang meminta tolong sama kami 
untuk menilai  hasil karya lomba murid kelas 2 SD dan sehabis seluruh 
kegiatan di SDN 024 selesai kami pun diberi kotakan untuk dibawa 
pulang ke posko. Sesampainya diposko kami pun memakan nasi kotak 
bersama dan beristirahat hingga petang. Dimalam harinya sehabis 
sholat magrib kali ini malam minggu kami diisi dengan berpartisipasi 
dalam acara Maulid wa manaqib Kubro di majelis sasono Agung Suryo 
Alam hingga pukul 12 malam.  

21 Agustus, di minggu pagi yang melelahkan ini kami hanya bisa 

baring – baring saja karena lelah berkegiatan di hari sebelumnya. Pada 

tengah hari yang sangat terik, tiba – tiba kami dikabarin oleh 

coordinator lomba 17an bahwa kami akan melanjutkan lomba goyang 

bola yang sebelumnnya belum sempat dilaksanakan. Ternyata pada sore 

harinya setelah lomba anak – anak selesai dan masih ada waktu, 

coordinator lomba ingin mengadakan lomba khusus untuk ibu – ibu 

yaitu memasukkan paku dalam botol dengan hadiah senilai 100 rb yang 

langsung diberikan saat itu juga. Para ibu – ibu pun yang awalnya malu 

setelah mendengar hadiahnya langsung diberikan mereka sangat 

antusias mengikuti lomba tersebut. Dan ketika hari telah menuju gelap, 

kami pun menyudahi acara tersebut dan balik ke posko untuk bersiap – 

siap  sholat magrib dan makan malam bersama seperti biasanya. Pada 

malam kali ini tidak ada kegiatan yang kami jalankan. Dan setelah makan 

pun yang seperti biasanya kami masih ngumpul di rooftop sambil 

bermain uno tetapiiiiii…. Pada malam itu kami memutuskan untuk 



 

beristirahat saja karena kami mulai drop dan kelelahan        , dikarenakan 

minggu kali in kami sangat produktif dan berbeda dengan minggu – 

minggu sebelumnya       . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
CHAPTER VI 

SI PALING SIBUK 

 
“Keseruan dan kelelahan menjadi panitia dalam memeriahkan 

kemerdekaan,” 
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SYAHRINI (Balikpapan Utara – Muara Rapak) 
 
 

Si Paling Sibuk 
 

Pada minggu keenam tepatnya di tanggal 21 agustus 2022  disni kami 

masih dipercayai jadi panitia HUT RI ke-77 di RT 05 Muara rapak, 

dikarenakan  pada saat tanggal 17 kemarin tidak sempat habis lombanya 

maka di lanjutlah tanggal 21 ini. Nah, diantara salah satu lombanya yaitu 

goyang bola. Goyang bola ini di berlakukan untuk anak yang berusia 6-12 

tahun saja. Setelah lomba goyang bola di lakukan selanjutnya yaitu ngisi 

air dalam botol dengan menggunakan aqua gelas, akan tetapi aqua 

gelasnya di bocorin sehingga anak-anak sangat sulit untuk mengisi air 

dalam botol. kami Sebagai panitia sangat senang dengan lomba-lomba 

ini. Setelah lomba anak-anak telah usai selanjutnya pada  pukul 16.30 

ketua panitia lomba ( Pak Reno) ada ngadain lomba khusus ibu-ibu 

dengan hadiah uang senilai Rp.200.000 dari situ ibu-ibunya langsung 

bergegas untuk mendaftar kan diri untuk ikut serta dalam lomba 

tersebut. Kami pun sebagai panitia kewalahan pada saat ibu-ibunya 

mendaftarkan diri. Nah lomba ibu-ibunya ini yaitu masukkan pensil 

dalam botol, akan tetapi sebelum melakukan lomba tersebut ibu-ibunya 

disuruh joget dulu wkwk. Setelah ibu-ibunya joget dalam hitungan 123 

mereka dsuruh untuk berlari menuju botol yang akan mereka tujui. 

Loma ibu-ibu ini sangat seru karena agak gimana gitu hehe, soalnya ada 

yang ibu-ibunya gendut banget jadi kalo lari sangat lucu hehe. Setelah 

lomba ibu-ibu usai maka kami sebagai panitia untuk mempersiapkan diri 

balik ke posko untuk beristirahat karena seharian full kami stay 

dilapangan.   



 

Hari ke-33 tepatnya 22 agustus di hari senin ini kami melakukan 

kunjungan di RT 49 yaitu kunjungan tentang pembuatan Banyu Seger 

(barger), tumbuhan hydroponik dan pembuatan keripik tempe. Dari 

kunjungan tersebut kami dapat pembelajaran tentang pembuatan 

banyu seger, pembuatan keripik tempe dan cara merawat tumbuhan 

hydroponik dengan benar. Setelah melakukan kunjungan kami kembali 

ke posko. Akan tetapi ada sebagian rekan kami yang selalu stay 

disekolah yaitu saudara hanif Fauzi assiddiq, nah rekan kami kebetulan 

dia sangat suka bermain-main sama anak-anak maka dari itu dia suka 

stay di SDN 024 muara rapak. Selain saudara Hanif, ada juga beberapa 

rekan kami yang ngajar di SDN 024 yaitu saudara Sammy Koto yang 

nama ala-ala jepang gitu gess yaa hehe, nah selain kak Sammy ada juga 

kak Trisnia Adeka tapi kami manggilnya kak Deka, mereka berdua ini 

mengajar sebagai guru bahasa inggris di SDN 024 Muara rapak. Dan 

disana mereka juga selalu ditemanin oleh kak imaldi elwar yang sering 

kami panggil kak Maldi atau Imelda hehe... nah kak maldi ini sebagai 

dokumntasi mereka berdua. Sepulang mereka mengajar kami yang stay 

dirumah ini kami memasakin untuk merekanya hemmmm. sangat 

sosweet kan kami, jiwa korsa kami itu sangat kuat heheh..  nah setelah 

kami makan siang kami beristirahat sebentar karena pada saat pukul 

13.30 kami akan megajar di TPA Babbul Jannah. Nah di TPA ini kami rutin 

ngajarnya senin-jumat saja. Setelah kami ngajar di TPA kami pulang 

untuk bersih-besrih lalu mandi untuyk melakukan sholat magrib. Setelah 

ba’da magrib kami teman-teman cewek pergi ke pasar malam untuk 

membeli berbagai macam jajanan khas balikpapan eakkk hehehe... 

Hari ke-34 tepatnya 23 agustus ini dimana kami sangat sibuk 

untuk mempersiapkan Penyuluhan Stunting, yang kami siapkan itu yang 

pertama yaitu Benner setelah ,mempersiapkan benner kami 

mempersiapkan cemilan untuk panitia dan hadia-hadiah untuk adek-

adeknya yang menjawab pertanyaan nantinya. Nah ditengah kesibukan 

kita ini saudara hanif juga telah melakukan kesalahan yaitu dalam 



 

pembuatan kaligrafi. Rekan kami ini sudah disampaikan dari [pihak 

sekolah bahwasanya kaligrafi ini dibuat bersama-sama teman-teman 

KKN akan tetapi dia malah membuat sendiri dan akhirnya apa yang iya 

buat salah. Dan akhirnya kami sebagai teman KKN akan bertanggung 

jawab atas kesalahan yang diperbuat saudara hanif dan alhamdulillah 

kaligrafi Tersebut akhirnya selaesai juga dihari itu. Padahal kalo di liat 

kita semua punya kesibukan masing-masing akan tetapi permasalahan 

tersebut bisa kita handel masing-masing dan akhirnya selesai juga. 

Setelah semuanya selesai, kami semua mempersiapkan diri untuk 

menyampaikan materi STUNTING dan kami juga membungkus kado 

untuk hadiah adek-adek untuk esoknya. Setelah semuanya selesai kami 

lanjutkan untuk beristirahat☺.  

Hari ke-35 tepatnya 24 agustus kami mengadakan Penuyuluhan 

STUNTING yang bertema “Penyuluhan Stunting dan Kesehatan 

Reproduksi Remaja” kami melakukan penyuluhan ini tepatnya di MTSN 1 

Balikpapan. Dimana kami didampingi oleh pihak puskesmas Muara 

rapak. Diantaranya ada kak Azizah sebagai koor Gizi di puskesmas 

muara rapak. Nah, disini selain beliau mendampingi kami beliau juga 

menyampaikan materi tentang Kurang Darah yang mengakibatkan 

Stunting. Setelah beliau mengisi materi selanjutnya kami dari pihak KKN 

akan menyampaikan materi tentang Penyuluhan Stunting dan 

Kesehatan Reproduksi Remaja. Yang dimana materi pertama akan diisi 

oleh saudari Syahrini tentang apa itu Stunting?  Setelah saudari syahrini 

menyampaikan materi selanjutnya di isi oleh saudari Nabila Indryana 

setelah saudara nabila menyampaikan materi selanjutnya akan di isi 

saudari trisnia adeka, gina billa, dan Emy Julia. Nah disini mereka akan 

menigisi materi tentang ‘’ Kesehatan Reproduksi Remaja ’’ setelah 

mereka menyampaikan materi selanjutnya dari pihak puskesmas akan 

menambahin dari kurangnya materi yang telah kami paparkan. Setelah 

pihak puskesmas menambahin materi selanjutnya kami buka sesi tanya 

jawab untuk adek-adek MTSN 1 Balikpapan dengan persyaratan barang 



 

siapa yang bertanya maka nanti akan kami beri bingkisan dari situlah 

adek-adek MTSN 1 Balikapan sangat bersemngat untuk bertanya. 

Setelah melakukan sesi tanya jawab kak syahrini mengadakan yel-yel 

untuk adek-adek biar tidak tegang. Setelah itu kami melakukan sesi foto 

bersama beserta guru-guru. Setelah melakukan sesi foto kami 

berpamitan untuk bersiap-siap balik ke posko. Dan akhirnya kami 

sangaat senang karena Proker Stunting Berjalan dengan lancar☺☺ 

Hari ke-36 tepatnya 25 agustus kami melakukan kunjungan di RT 

55 Muara Rapak tentang bank sampah. Dimana di RT 55 ini selain 

pembuatan bank sampah mereka juga selalu ngadain pembuatan event 

GCH ( Green, Clean, and Healthy) dimana ketua RT 55 mengajak 

warganya untuk ikut serta lomba bersih-bersih lingkungan sekitarnya 

lalu diberikan kupon hadiah. Bank sampah ini berdiri sejak tahun 2012 

dan sampai saat ini masih aktif. Dan bank samapah di RT 55 ini sudah 

sangat terkenal diberbagai daerah dan meraih juara sampai keluar kota 

dan mendapatkan piagam penghargaan yang begitu banyak dan tidak 

terhitungkan lagi. Dalam pembuatan bank sampah  dimulai dengan 

menyusun strukturnya yaitu mengelolah sampah organik kompos dan 

sampah non organik (plastik). Selain mengelolah sampah pak RT 55 (pak 

prayit) ini juga mendirikan sekolah sampah yang bertujuan untuk 

mejadikan sampah menjadi leboh bermanfaat sesuai dengan jenisnya. 

Selain itu, pak prayit juga berinisiatif untuk membuatkan buku tabungan 

sampah untuk warganya lalu dimasukkan di penggadaian dan akan 

ditukarkan menjadi emas. Buku tabungan ini dikumpulkan 4 minggu 

sekali. Dari kunjungan ini kami mendapatkan sangat banyak 

pembelajaran yang kami dapat. Selain mendaur ulang sampah kami juga 

dikenalkan bermacam-macam sampah yang bisa di daur dan di perjual 

belikan sampai keluar daerah.  

Hari ke-37 tepatnya tanggal 26 agustus sekitar jam 13.30 kami 

kembali lagi ke RT 55 yaitu kami ikut serta dalam penyuluhan tentang 

pembuatan kompas. Yang dimana pematerinya adalah dari orang-orang 



 

hebat yang sudah sangat terkenal. Saya salut sama mereka karena dari 

situ mereka mengajarkan cara pembuatan kompas yang baik dan benar. 

Setelah kami ikut serta penyuluhan kami kembali ke posko untuk 

beristirahat. Setelah istiraht kami siap-siap untuk mandi lalu melakukan 

sholat magrib. Setelah itu kami makan malam setelah makan kami 

melanjutkan untuk sholat isyah. Setelah sholat isyah kami menuju TPA 

Babbul Jannah untuk mempersiapkan lomba sekaligus pelepasan kami 

untuk mengajar di TPA. Disana kami ngeprint kaligrafi untuk lomba 

besok dan disana juga kami di temani oleh bapak Reno selaku ketua 

Lomba dan pak ustadz eko selaku yg punya TPA Babbul Jannnah dimana 

beliau meneraktir kami makanan berat, beliau sangat baik kepada kami. 

Kami Sangat bersyukur karena selalu didekatkan dengan orang-orang 

baik pada saat kami di muara rapak.  

Hari ke-38 tepatnya pada tanggal 27 Agustus sekitar pukul 13.30 

lomba telah di mulai. Dimana dalam lomba ini kami masih di percayai 

menjadi panitia lomba. Dan Lomba yang pertama dilakukan yaitu lomba 

adzan setelah lomba adzan selanjutnya lomba tahfidz Qur’an yaitu 

lomba hafal surah-surah pendek dari surah an-naba’ sampai al-kafirun 

disertai lomba kaligrafi untuk anak-anak yang berusia 5-6 tahun. Di 

dalam lomba ini juga di sponsori oleh pihak “yummy-Yummy” jadi kami 

sangat bersyukur karena dalam lomba ini kami sangat diringankan 

dalam biaya untuk perlombaan. Dalam perlombaan ini anak-anak juga 

sangat senang karena dari pihak “Yummy-Yummy” memberikan 

bingkisan tiap anak tanpa membedakan satu sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
CHAPTER VII 

Sayonara Muara Rapak!!! 

 
“Memasuki minggu berakhirnya KKN, kegiatan kami pun masih full. 

Kesedihan pun sudah terasa karna akan segera berpisah dan kembali 
menjalani kesibukan masing masing,” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
TRISNIA ADEKA N (Balikpapan Utara – Muara Rapak)) 
 
 

Sayonara Muara Rapak!!! 
 

Halo guys! ini adalah bagian akhir cerita KKN kami, yaaa 

ceritanya sudah memasuki minggu-minggu akhir nih. Oke, kita lanjutin 

chapter sebelumnya ya. Kalian masih ingat dengan cerita 17 Agustus di  

Muara Rapak bukan? Cerita tentang itu belum selesai kawan, masih ada 

acara yang paling ditunggu-tunggu dari 17-an ini. Benar, apalagi kalau 

bukan jalan santai dan pembagian dorprize. Tapi sebelum itu, satu 

Muara Rapak harus senam pagi dulu (pemanasan sebelum jalan santai 

katanya). Senam kali ini, tim panitia Muara Rapak mendatangkan 

instruktur cantik dari Jakarta yang sudah menginap dua hari lamanya di 

rumah pak RT, haha bercanda... Mereka tidak sungguhan didatangkan 

dari Jakarta melainkan instruktur cantik yang cukup  terkenal di Muara 

rapak. Musik untuk senam telah diputar, instruktur telah mengambil 

posisi untuk memimpin dan warga disini pun sangat antusias dan sangat 

bersemangat untuk senam pagi kali ini. Setelah selesai senam, panitia 

mengarahkan dan memberitahu rute untuk jalan santai. Kalian tahu, 

jalan santainya hanya mutar ke gang sebelah hahaha. Ya, walaupun 

begitu tetap saja menguras tenaga dan keringat, apalagi untuk kami 

yang bisa disebut pemuda-pemudi jompo ini (jalan sedikit sudah merasa 

orang yang paling lelah se-dunia). 

Setelah selesai mengungumkan rute jalan santai, para panitia 

jalan dahulu ke tiap sudut posko untuk berjaga. Ya, kami sebagai para 

panitia juga sudah dibagi tugas untuk menjaga tiap posko jalan santai. 

Posko pertama di jaga oleh couple-goals KKN Muara Rapak yaitu, Nabilla 



 

dan Maldi dan di posko pertama nanti akan dibagikan permen untuk 

para peserta jalan santai. Kemudian posko kedua dijaga oleh gadis 

cantik pemikat pemuda Muara Rapak yaitu, Rini dan Emy, pada posko 

kedua ini tidak ada pembagian apapun, hanya berjaga untuk 

mengarahkan para peserta jalan santai ke jalan yang benar, hehehe... 

jalan yang benar disini maksudnya sesuai rute guys. Lanjut, di posko 

ketiga ada tiga bidadari mungil yang berjaga yaitu Gina, Deka dan Dewi, 

tugas mereka sama seperti tugas penjaga posko kedua yaitu hanya 

mengarahkan sesuai rute. Dan posko terakhir yaitu posko keempat 

dijaga oleh penduduk asli disana, Mang Ody namanya. Tetapi Mang ody 

tak sendirian, dia membawa sedikit pasukan untuk menemaninya 

menjaga posko. Nah, di posko terakhir inilah tempat pemotongan 

kupon dorprize para peserta jalan santai. Semua panitia telah berjalan 

dan menyebar sesuai titik posko yang telah ditentukan. Seluruh warga 

pun mulai berjalan santai menyusuri RT.05 Muara Rapak dan sekitarnya. 

Setelah sampai di titik akhir jalan santai, semuanya berkumpul kembali 

di titik kumpul yaitu lapangan tempat senam tadi. Disana telah 

disediakan makanan dan minuman untuk mengisi perut se-usai jalan 

santai, mulai dari air putih, bubur kacang hijau, maupun sirup tersedia 

disana. Makanannya juga tak kalah banyak, ada singkong rebus, 

singkong goreng, ketan pakai kelapa, dan sambal sebagai 

pelengkapnya.  

Kami pun menikmati semua yang telah dihidangkan disana. 

Sembari menikmati hidangan,  panitia mulai menaiki panggung dan 

bersiap untuk membagikan dorprize kepada para peserta jalan santai. 

Kupon demi kupon terus diacak dan disebutkan, satu persatu mulai naik 

ke panggung untuk mengambil hadian dorprize mereka, kami juga tak 

kalah berharap, demi mendapatkan dorprize semua kupon yang kami 

dapat kami berikan kepada Rini (si paling hoki), Rini ini adalah orang 

yang hoki diantara kami, buktinya setiap kami bermain kartu UNO, dia 

selalu mendapatkan Wild Card atau bisa dibilang kartu-kartu pembawa 



 

kemenangan. Benar saja, selang tak berapa lama kupon kami berada di 

tangan Rini, panitia menyebutkan kupon yang sesuai dengan kupon 

kami, Alhamdulillah rezeki memang tak kemana hahaha...  

Oh iya, tak hanya pembagian dorprize, pembagian hadiah-hadiah 

lomba 17-an kemarin pun dilakukan diwaktu bersamaan juga (selang-

seling). Semuanya tampak bahagia pagi ini, kalau kata anak jaman 

sekarang "Full Senyum Ya Guys Yaa". Hadiah telah dibagikan begitupun 

juga dorprize, saatnya semua kembali ke rumah masing-masing karena 

memang sudah selesai, namun acara memperingati HUT RI ke-77 di 

Muara Rapak ini belum selesai, masih ada acara puncaknya di malam 

hari nanti. 

Malam hari pun tiba, kami bersiap-siap untuk menghadiri acara 

hiburan malam puncak HUT RI ke-77 di RT.05, Muara Rapak, Balikpapan 

Utara. Lokasi acaranya masih sama yaitu, lapangan yang berada 

dibelakang posko kami, sehingga tidak butuh waktu lama untuk kami 

sampai disana. Sampai disana kami langsung bergabung bersama warga 

ditempat yang telah disediakan. Acara pun mulai dibuka dengan doa 

dan sambutan-sambutan, rasa syukur dan ucapan terima kasih juga tak 

lupa disebutkan. Ah iya, di acara malam puncak ini juga ada pembagian 

dorprize lagi lho guys, namun bedanya kali ini hadiah dorprizenya lebih 

besar daripada yang acara pagi hari tadi. Setelah pembagian dorprize 

hadiah utama, hiburan pun dimulai. Namun, pada saat memasuki acara 

hiburan ada warga yang memilih pulang, mungkin mereka lelah dan 

mengantuk, hehe. Baiklah, berkurangnya warga bukan berarti acara tak 

bisa dilanjutkan bukan? Mari kita pesta malam ini! 

Musik dangdut mulai mendominasi acara malam ini, semuanya 

bergoyang dan menikmati alunan musik. Tua dan muda semua 

bergabung menjadi satu, asik sekali. Pak haji dan istrinya (pemilik posko 

yang kami tinggali) juga tak mau kalah, mereka maju dan naik keatas 

panggung untuk bergoyang langsung bersama biduan. Lagi dan lagi 

kami pun tak mau kalah, kami sodorkan Rini untuk naik ke atas 



 

panggung agar mendapatkan saweran, hahaha. Acara terus 

berlangsung hingga larut malam, dan diakhir acara ternyata telah 

dihidangkan makanan untuk para panitia, wah senangnya dapat makan 

gratis hehe. Setelah perut kami merasa kenyang, kami pun memberikan 

sisa-sisa sampah acara dan kembali ke posko untuk beristirahat.  

Keesokan harinya, kami bangun saat matahari sudah mulai 

berada diatas kepala alias kami bangun kesiangan. Sepertinya faktor 

kelelahan sih (alasan klasik kalau kesiangan haha). Setelah bangun, kami 

pun lanjut beraktivitas. Para lelaki pergi mencari kayu untuk membuat 

plang, dan sisanya yaitu kami para wanita bersiap untuk memasak 

makanan karena sudah sangat kelaparan. Tadinya kami ingin memasak, 

tapi sepertinya semesta tidak mengijinkan. Hujan tiba-tiba turun dengan 

sangat deras, sedangkan bahan makanan sudah mulai habis karena kami 

memang tidak ada pergi berbelanja lagi. Iya, mau pulang soalnya. 

Akhirnya kami memutuskan untuk go-food saja, inilah kelebihan KKN 

ditengah kota, tidak sulit jika kalau mau cari makan, hehe. Berbekal 

kupon potongan ongkir dari aplikasi go-jek dan uang hasil saweran Rini 

semalam, akhirnya kami bisa membeli ayam di mimi chicken, dan kali ini 

satu orang dapat satu ayam lho, tidak seperti biasanya yang satu ayam 

harus dibagi dua.  

Setelah perut kami terisi penuh, tiba-tiba kami dipanggil bu haji 

(pemilik posko) untuk makan bakso bersama di rumahnya. Bingung 

antara senang atau sedih, seandainya Bu haji memberi tau lebih cepat 

pasti kami tidak makan dulu tadi, tapi tidak apa-apa, perut kami masih 

sanggup untuk menampung semuanya. Kami pun ke rumahnya untuk 

makan bakso bersama.  

Setelah selesai makan bakso kami pun kembali ke posko untuk 

beristirahat sebentar. Setelah merasa cukup istirahat kami melanjutkan 

kegiatan proker kami yaitu membuat dan mengecat plang untuk gang 

yang ada di RT 05 Muara Rapak. Kami mengerjakannya sampai sore hari, 

sungguh melelahkan. Setelah selesai membuat plang kami pun kembali 



 

lagi ke posko untuk membersihkan diri dari sisa-sisa cat. Kemudian di 

malam hari, kami pergi berjalan bersama untuk menikmati malam 

terakhir di Muara Rapak ini, namun berujung kehujanan. Untungnya, 

hujannya datang ketika sudah dekat posko, jadi kami bisa langsung ganti 

pakaian dengan cepat. Setelah kami semua pun memilih untuk tidur 

karena besok harus bangun pagi, persiapan kembali ke Samarinda. 

     
 

Hari terakhir KKN, tepatnya pada tanggal 31 Agustus 2022, kami 

semua bersiap-siap untuk kembali ke Samarinda dan meninggalkan 

Muara Rapak. Namun sebelum itu kami berpamitan dan memberikan 

kenang-kenangan. Dimulai dari berpamitan kepada pak Eko (pengurus 

TPA), kemudian dilanjutkan berpamitan kepada ketua RT.05 Muara 

Rapak dan SDN 024 Balikpapan Utara, dan setelah itu berpamitan ke 

kantor Kelurahan Muara Rapak. Terakhir kami berpamitan kepada pak 

haji dan bu haji, pemilik posko selama kami KKN disini, ini adalah bagian 

yang paling sedih, rasanya tidak ingin berpisah namun harus dilakukan, 

air mata bu haji pun tak dapat terbendungkan lagi, bu haji menangis saat 

kami akan kembali ke Samarinda. Melihat bu haji menangis, kami semua 

jadi ikut sedih dan akhirnya menangis juga. Ah, sedih sekali harus 

berpisah dan meninggalkan orang-orang yang baik ini… 

Posko sudah bersih, barang-barang telah dikemas, berpamitan 

pun sudah kami lakukan, dan akhirnya kami semua sudah siap untuk 



 

kembali ke Samarinda. Kami kembali di sore hari saat matahari akan 

tenggelam, ada yang dijemput orang tuanya ada juga yang balik 

menggunakan motor seperti ketika berangkat. Dan akhirnya, hati-hati di 

jalan kawan… 

Terima kasih untuk kerja samanya selama KKN. Terima kasih 

sudah mau berbagi cerita dan menghabiskan waktu bersama. Terima 

kasih untuk kisah yang begitu singkat namun meninggalkan kenangan 

yang begitu hebat. See u in another life guys! Semoga kita semua sukses 

baik dunia maupun akhirat, aamiin... 
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